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Abstrak 
Kinerja karyawan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai 
tujuannya. Kinerja yang lebih tinggi mengandungarti terjadinya peningkatan efisiensi, 
efektivitas, atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang dibebankan 
kepada seorang karyawan dalam suatu organisasi atau perusaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh self efficacy, work life balance dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. BPR Nusamba Manggis. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang karyawan pada 
Kantor Pusat PT. BPR Nusamba Manggis dan 18 orang karyawan pada PT. BPR Nusamba 
Manggis Cabang Klungkung, dengan jumlah total adalah 78 karyawan. Teknik penarikan 
sampel dalam penelitian ini merupakan sampling jenuh, serta pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah análisis regresi linier melalui program SPSS versi 26. Bedasarkan hasil 
analisis, penelitian ini menunjukan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis. Artinya, semakin tinggi self-
efficacy yang dimiliki karyawan, semakin besar kemungkinan karyawan mencapai kinerja yang 
optimal. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. BPR Nusamba Manggis. Artinya, semakin baik work life balance karyawan, semakin baik 
pula kinerja yang dicapai karyawan. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis. Artinya, semakin tinggi kedisiplinan yang 
dimiliki karyawan, maka semakin baik pula kinerja karyawan. 
Kata kunci : self efficacy, work life balance, disiplin kerja, kinerja karyawan 

Abstract 

Employee performance is a critical factor in enabling companies to achieve their organizational 
objectives. Higher employee performance reflects improvements in efficiency, effectiveness, and 
the quality of task completion within an organization or company. This study aims to examine the 
effects of self-efficacy, work–life balance, and work discipline on employee performance at PT BPR 
Nusamba Manggis. The sample consisted of 60 employees at the head office of PT BPR Nusamba 
Manggis and 18 employees at its Klungkung branch, resulting in a total of 78 respondents. This 
study employed a saturated sampling technique, whereby all members of the population were 
included as respondents. Data were collected through observation, interviews, and questionnaires. 
The data were analyzed using linear regression with SPSS version 26. The results indicate that self-
efficacy has a positive and significant effect on employee performance at PT BPR Nusamba 
Manggis. This finding suggests that employees with higher levels of self-efficacy are more likely to 
achieve optimal performance. Work–life balance also has a positive and significant effect on 
employee performance, indicating that better work–life balance is associated with improved 
employee performance. Furthermore, work discipline has a positive and significant effect on 
employee performance, suggesting that higher levels of employee discipline are associated with 
better performance. 

Keywords: self-efficacy, work–life balance, work discipline, employee performance. 
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  PENDAHULUAN 
Persaingan pada era global persaingan industri yang semakin ketat seringkali ditemukan 
permasalah yang dapat menyebabkan perusahaan mengalami kegagalan, untuk mengantisipasi 
kegagalan tersebut diperlukan adanya sumber daya manusia yang baik. Manajemen perlu 
mengetahui bagaimana cara kerja dari tenaga kerja yang mereka miliki (Mathis et al., 2022). 
Setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya demi tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Karyawan sebagai salah satu komponen pokok sangat 
berperan dalam menentukan tujuan satu organisasi, yang pada hakekatnya merupakan 
pelaksana dari segala kebijakan, aturan maupun strategi yang telah ditetapkan dalam 
pencapaian tujuan tersebut (Lesitasari, 2022). Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan 
kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan seseorang harus memiliki derajat 
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah 
cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan 
di kerjakan dan bagaimana mengerjakannya (Edison, 2022). 

 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah self efficacy (Adit, 2024). 
Menurut Bandura (2022) self efficacy adalah belief atau keyakinan seseorang bahwa ia dapat 
menguasai situasi dan menghasilkan hasil (outcomes) yang positif. Oleh karena itu, 
pengembangan self-efficacy menjadi hal yang krusial dalam strategi peningkatan kinerja sumber 
daya manusia di suatu organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et al., (2024) dan 
Darmarini et al., (2024) menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Adit (2024), menyatakan bahwa 
self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nikmah (2024) menunjukkan self efficacy tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, sedangkan SD et al., (2024) menyatakan efikasi diri memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan, terhadap kinerja karyawan. 

 
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja adalah work life balance (Seninasari dan 
Ridwan, 2025). Keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan setiap karyawan dapat 
mempengaruhi suasana hati, fokus pikiran dan tindakan dalam bekerja. Penelitian yang 
dilakukan oleh Danaya et al., (2024) dan Noviadi et al., (2024) menunjukkan bahwa Work Life 
Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sama 
ditemukan oleh Seninasari dan Ridwan (2025) menunjukkan bahwa work life balance 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Meha et al., (2025) dan Timbuleng et al., (2023) menunjukkan bahwa work life 
balance berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

 
Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja (Suharno & 
Warman, 2025). Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Ribek et al., 2025). Disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan 
(Legawa et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Suharno & Warman (2025) serta Sangapan 
et al., (2025) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Suryantha et al., (2025) menunjukkan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sinta dan Fadhli (2025) dan Uleng et al., (2023) menunjukkan 
bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 
Penelitian ini dilakukan pada PT. BPR Nusamba Manggis, sebuah lembaga keuangan mikro 
yang telah beroperasi sejak tanggal 17 Februari 1990. Kantor pusat perusahaan ini berlokasi di 
Jalan Ida Ketut Jelantik, Tista, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali. Selain 
itu, sebagai lembaga keuangan yang berfokus pada pelayanan kepada masyarakat pedesaan dan 
pelaku UMKM, PT. BPR Nusamba Manggis merupakan tempat yang relevan untuk meneliti 
berbagai faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, termasuk variabel-variabel seperti self- 
efficacy, work life balance dan disiplin kerja.Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti 
lakukan dengan PT. BPR Nusamba Manggis melalui bagian keuangan diperoleh informasi 
bahwa kinerja karyawan belum sesuai dengan yang diharapkan di mana rata-rata tingkat 
persentase jumlah laba (rugi) tahun berjalan selama sepuluh tahun terakhir belum mampu 
mencapai target perusahaan. Data Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan pada PT. BPR Nusamba 
Manggis periode tahun 2015-2024 disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 
 
Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan Pada PT. BPR Nusamba Manggis Tahun 2015-2024 
No Tahun Target Realisasi Persentase Pencapaian 
1 2015 2.500.000.000 2.679.406.000 107% 
2 2016 2.500.000.000 2.864.485.000 115% 
3 2017 2.500.000.000 524.233.000 21% 
4 2018 2.500.000.000 1.288.995.000 52% 
5 2019 2.500.000.000 1.226.255.000 49% 
6 2020 2.500.000.000 932.804.000 37% 
7 2021 2.500.000.000 607.819.000 24% 
8 2022 2.500.000.000 1.118.428.000 45% 
9 2023 2.500.000.000 2.615.231.785 105% 
10 2024 2.500.000.000 3.562.032.366 142% 

Rata-Rata 2.500.000.000 1.741.968.915 70% 
Sumber: PT. BPR Nusamba Manggis (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa realisasi transaksi pada PT. BPR Nusamba 
Manggis periode tahun 2015-2024 tidak mencapai target yang telah ditentukan. Oleh karena itu, 
permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji lebih dalam guna menemukan solusi yang tepat 
dan berkelanjutan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan 
hasil pra survei terhadap 10 karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis mengenai variabel self 
efficacy, menunjukan bahwa rendahnya keyakinan diri karyawan terhadap kemampuan mereka 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, terutama di tengah kompleksitas pekerjaan 
yang semakin tinggi. Fenomena work life balance, hasil wawancara menunjukan bahwa hal ini 
terjadi akibat penambahan jumlah produk perbankan yang harus mereka kuasai dan promosikan 
kepada nasabah, diiringi dengan target pencapaian yang semakin tinggi. Sedangan hasil 
observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan di PT. BPR Nusamba Manggis 
menyangkut masalah disiplin kerja dapat dilihat pada kehadiran ditempat kerja. Hal ini 
tercermin dari adanya kehadiran tanpa alasan yang jelas, keterlambatan dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena yang terjadi maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Self Efficacy, Work Life Balance Dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis”. 

 
  LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Kinerja Karyawan 
Menurut Rivai dan Basri (2022) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan. Menurut Simamora (2022) indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 
karyawan adalah sebagai berikut: kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, inisiatif, kerja 
sama, ketaatan. 

 
Self Efficacy 
Menurut Philip dan Gully (2022) self efficacy dapat dikatakan sebagai faktor personal yang 
membedakan setiap individu dan perubahan self efficacy dapat menyebabkan terjadinya 
perubahan perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. Menurut Jones 
(2022)indiaktor yang digunakan untuk mengukur self efficacy adalah sebagai berikut: perasaan 
mampu melakukan pekerjaan, kemampuan yang lebih baik, senang pekerjaan yang menantang, 
kepuasan terhadap pekerjaan. 

 
Work Life Balance 
Menurut Nur dan Kadarisman (2022:61) keseimbangan kehidupan kerja (Work-life Balance) 
adalah tingkat kepuasan yang berkaitan dengan peran ganda dalam kehidupan seseorang. 
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur work life balance menurut Asepta dan 
Maruno (2022) adalah sebagai berikut: keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan 
keseimbangan kepuasan. 

 
Disiplin Kerja 
Menurut Sutrisno (2022) disiplin adalah prilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, 
prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai 
dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Hasibuan (2022) 
indikator yang digunakan untuk mengukur disiplin kerja adalah sebagai berikut: kehadiran 
ditempat kerja, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standar kerja, tingkat 
kewaspadaan tinggi, bekerja etis. 

 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 
Individu dengan self efficacy yang rendah ketika menghadapi situasi yang sulit akan cenderung 
malas berusaha dan menyukai kerja sama. Hasil penelitian Nurdin et al., (2024) dan Darmarini et 
al., (2024) menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Adit (2024), menyatakan bahwa self-efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian dapat dirumuskan hipotesis berikut. 
H1: Self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis 

 
Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan 



Jurnal Bakti Saraswati Vol. 15 No. 02. Maret 2026   ISSN : 2088-2149, e-ISSN : 2685-3302 
 

 127 

Karyawan dapat menghasilkan kinerja yang baik apabila tercipta keseimbangan antara 
kehidupan pribadi dan pekerjaan (Saina et al., 2022). Hasil penelitian Danaya et al., (2024) dan 
Noviadi et al., (2024) menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Seninasari dan Ridwan (2025) 
menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian dapat dirumuskan hipotesis berikut. 
H2: Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba 

Manggis 
 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Menurut Hasibuan (2022), kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam 
mencapai tujuan tujuannya. Hasil penelitian Suharno & Warman (2025) serta Sangapan et al., 
(2025) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Suryantha et al., (2025) menunjukkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian dapat dirumuskan hipotesis berikut. 
H3: Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba 

Manggis. 
 

METODELOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di PT. BPR Nusamba Manggis yang beralamat di Jalan Ida Ketut 
Jelantik, Tista, Kecamatan Abang, Kabupaten Karangasem, Bali 80852. Adapun yang menjadi 
objek penelitian ini adalah self efficacy, work life balance, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini merupakan sampling jenuh. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini merupakan 78 karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis. Meitoidei 
peingumpulan data yang dipeirgunakan dalam peineilitian ini adalah observasi, wawancara, 
kueisioineir dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji instrumen penelitian, 
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis korelasi berganda, 
analisis determinasi, uji t, dan uji koefisien beta. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrume in Peineilitian 
a. Uji Validitas 

 
Tabe il 2 

Hasil Uji Validitas Instrume in 
 

 
No 

Variabel Item 
Pertanyaan 

Koefisien Korelasi Keterangan 

 
1 

 
Self Efficacy (X1) 

X1.1 0,802 Valid 
X1.2 0,576 Valid 
X1.3 0,845 Valid 
X1.4 0,829 Valid 

2 Work Life Balance 
(X2) 

X2.1 0,914 Valid 
X2.2 0,844 Valid 
X2.3 0,864 Valid 

 
 

3 

 
 

Disiplin Kerja 
(X3) 

X3.1 0,679 Valid 
X3.2 0,717 Valid 
X3.3 0,789 Valid 
X1.4 0,697 Valid 
X1.5 0,734 Valid 

 
4 

 
 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

Y1.1 0,610 Valid 
Y1.2 0,640 Valid 
Y1.3 0,722 Valid 
Y1.4 0,685 Valid 
Y1.5 0,764 Valid 
Y1.6 0,605 Valid 

Sumbeir: Data diolah, 2025 
 

Tabeil 2 meinunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dari variabel self efficacy, work life 
balance, disiplin kerja dan kinerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 
Hal tersebut dapat dilihat dari masing-masing item pertanyaan memiliki nilai Corrected Item- 
Total Correlation yang lebih besar dari 0,30.Uji Reliabilitas 

 
Tabe il 3 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 

No Variabel Cronbach Alpha Cut Point Keterangan 
1. Self Efficacy (X1) 0,770 0,60 Reliabel 
2. Work Life Balance (X2) 0,845 0,60 Reliabel 
3. Disiplin Kerja (X3) 0,767 0,60 Reliabel 
4. Kinerja Karyawan (Y) 0,669 0,60 Reliabel 

Sumbeir: Data diolah, 2025 
 

Tabeil 3 menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach variabel self efficacy sebesar 0,770, work life 
balance sebesar 0,845, disiplin kerja sebesar 0,767, dan kinerja karyawan sebesar 0,669. Masing- 
masing variabel memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha berada di atas 0,60. Jadi kesimpulannya 
semua variabel yang digunakan adalah reliabel, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 
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Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Noirmalitas 

 

 
Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 
Keterangan Nilai 

N 78 
  
Test Statistic 0,130 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,130c,d 

Sumbeir: Data diolah, 2025 
 

Tabeil 4 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,130 > 0,05 dengan demikian dapat dikatakan variabel tersebut 
berdistr
ibusi 
normal 

 
b. Uji 

Mu
ltikolinearitas 

 
Tabe il 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumbeir: Data diolah, 2025 
 
Tabeil 5 menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel bebas yaitu self efficacy, work life 
balance dan disiplin kerja > 0,10 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabeil 6 
                                           Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Variabel Sig. Keterangan 

Self Efficacy 0,068 Bebas gejala heteroskedastisitas 
Work Life Balance 0,546 Bebas gejala heteroskedastisitas 

Disiplin Kerja 0,054 Bebas gejala heteroskedastisitas 
Sumbeir : Data diolah, 2025 

 
Tabeil 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 terhadap absolute 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Self Efficacy 0,816 1,226 Bebas gejala multikolinearitas 
Work Life Balance 0,696 1,436 Bebas gejala multikolinearitas 

Disiplin Kerja 0,788 1,270 Bebas gejala multikolinearitas 
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residual (ABRES) secara parsial. Self efficacy sebesar 0,068, work life balance sebesar 0,546 dan 
disiplin kerja sebesar 0,054. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model dalam regresi 
tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk memprediksi 
variabel terikat. 

 
Hasil Analisis Data 

Tabeli 7 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Variabel Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
 

t 
 

Sig 
B Std. Error Beta 

(Constant) 3,519 1,219  2,887 0,005 
Self Efficacy 0,362 0,049 0,401 7,405 0,000 

Work Life Balance 0,278 0,070 0,234 3,997 0,000 
Disiplin Kerja 0,571 0,058 0,545 9,881 0,000 

R 0,907 
R Square 0,823 
Adjusted R Square 0,816 
F 114,601 
Sig. F 0,000 

Sumbeir: Data diolah, 2025 

a. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Beirdasarkan nilai-nilai pada Tabeil 7, maka peirsamaan reigreisi linieir beirganda akan meinjadi: 
Y = 3,519 + 0,362X1 + 0,278X2 + 0,571X3 

 
Beirdasarkan peirsamaan reigreisi linieir beirganda di atas, dipeiroileih peirsamaan garis reigreisi yang 
meimbeirikan infoirmasi bahwa: 
a = 3,519 menunjukkan bahwa apabila nilai dari self efficacy (X1), work life balance (X2) dan 

disiplin kerja (X3) sama-sama nol (0), maka kinerja karyawan (Y) pada PT. BPR Nusamba 
Manggis akan meningkat sebesar 3,519. 

b1 = 0,362 berarti apabila self efficacy (X1) dinaikkan sedangkan work life balance (X2) dan 
disiplin kerja (X3) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 
0,362. Artinya setiap peningkatan self efficacy dapat meningkatkan kinerja karyawan pada 
PT. BPR Nusamba Manggis. 

b2 = +0,278 berarti apabila work life balance (X2) dinaikkan sedangkan self efficacy (X1) dan 
disiplin kerja (X3) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 
0,278. Artinya setiap peningkatan work life balance dapat meningkatkan kinerja karyawan 
pada PT. BPR Nusamba Manggis. 

b3 = +0,571 berarti apabila disiplin kerja (X3) dinaikkan sedangkan self efficacy (X1) dan work 
life balance (X2) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 
0,571. Artinya setiap peningkatan disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan 
pada PT. BPR Nusamba Manggis. 

 
b. Analisis Korelasi Berganda 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) sebesar 0,907. 
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Besarnya nilai R 0,907 ini berada diantara antara 0,80 sampai 1,000 yang berarti ada hubungan 
yang sangat kuat antara self efficacy, work life balance dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis. 

 
c. Koieifisiein Deiteirminasi 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,816 atau sebesar 
81,6%. Hal ini berarti variasi hubungan self efficacy, work life balance dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis adalah sebesar 81,6% sedangkan sisanya 
sebesar 18,4% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 

 
d. Uji t 

Beirdasarkan hasil analisis pada Tabeil 7 di atas dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut: 
1) Nilai thitung untuk variabel self efficacy sebesar 7,405 serta nilai signifikan uji t sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Artinya bahwa secara parsial self efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis, sehingga 
hipotesis pertama (H1) diterima. 

2) Nilai thitung untuk variabel work life balance sebesar 3,997 serta nilai signifikan uji t 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa secara parsial work life balance berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba 
Manggis, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

3) Nilai thitung untuk variabel disiplin kerja sebesar 9,881 serta nilai signifikan uji t sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari α (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. Artinya bahwa secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 
e. Uji Koefisien Beta 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai koefisien beta self efficacy 
adalah sebesar 0,401, work life balance memiliki nilai koefisien beta 0,234 dan disiplin kerja 
sebesar 0,545, jika dibandingkan maka nilai koefisien beta disiplin kerja memiliki nilai tertinggi 
dibandingkan dengan self efficacy dan work life balance artinya dalam penelitian ini disiplin kerja 
memiliki pengaruh yang dominan terhadap peningkatan maupun penurunan kinerja karyawan 
pada PT. BPR Nusamba Manggis. 
 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis 
diperoleh nilai thitung sebesar 7,405 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari α (taraf nyata) = 0,05. Artinya bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis, sehingga hipotesis pertama (H1) 
diterima, artinya semakin baik self efficacy yang ada pada PT. BPR Nusamba Manggis maka 
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semakin baik pula kinerja karyawan. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki karyawan, 
semakin besar kemungkinan mereka mencapai kinerja yang optimal dan memberikan kontribusi 
signifikan bagi perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Nurdin et al., (2024) dan Darmarini et al., (2024) menunjukkan bahwa self-efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin baik self-
efficacy, semakin meningkat kinerja karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Adit (2024), 
menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini berarti semakin baik self-efficacy, semakin meningkat kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh work life balance terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba 
Manggis diperoleh nilai thitung sebesar 3,997 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari � (taraf nyata) = 0,05. Artinya bahwa work life balance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis, sehingga hipotesis 
kedua (H2) diterima, artinya semakin baik work life balance yang ada pada PT. BPR Nusamba 
Manggis maka semakin baik pula kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Danaya et al., (2024) dan Noviadi et al., (2024) 
menunjukkan bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik work life balance, maka semakin baik pula kinerja 
karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Seninasari dan Ridwan (2025) menunjukkan bahwa 
work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 
bahwa semakin baik work life balance, maka semakin baik pula kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil uji t pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis 
diperoleh nilai thitung sebesar 9,881 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari � (taraf nyata) = 0,05. Artinya bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis, sehingga hipotesis ketiga (H3) 
diterima, artinya semakin baik disiplin kerja yang ada pada PT. BPR Nusamba Manggis maka 
semakin baik pula kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Suharno & Warman (2025) serta Sangapan et al., (2025) 
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin baik disiplin kerja, maka semakin baik pula kinerja 
karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Suryantha et al., (2025) menunjukkan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
  SIMPULAN DAN LIMITASI 

Berdaisairkain haisil pembaihaisain paidai baib sebelumnyai, maikai daipait disimpulkain sebaigaii berikut: 
Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR 
Nusamba Manggis. Artinya, semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki karyawan, semakin besar 
kemungkinan karyawan mencapai kinerja yang optimal. Work life balance berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba Manggis. Artinya, semakin 
baik work life balance karyawan, semakin baik pula kinerja yang dicapai karyawan. Disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Nusamba 
Manggis. Artinya, semakin tinggi kedisiplinan yang dimiliki karyawan, maka semakin baik pula 
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kinerja karyawan. 
 

Penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel yaitu self efficacy, work life balance dan disiplin 
kerja. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, sehingga dapat 
menggambarkan keadaan kinerja karyawan. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT. BPR 
Nusamba Manggis. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian. Bagi 
peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan, misalnya dengan menambah variabel motivasi kerja, lingkungan kerja, kepuasan 
kerja, budaya organisasi, atau gaya kepemimpinan. Variabel-variabel tersebut sering terbukti 
berkontribusi terhadap peningkatan maupun penurunan kinerja, sehingga penelitian mendatang 
dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan memperkaya pemahaman mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
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